JURNAL STIE SEMARANG

VOL 14 No 1 Edisi Februari 2022
ISSN: 2085-5656, e-ISSN :2232-7826
DOI: 10.33747

Rokhmad Budiyono!, Arini Novandalina?

DUKUNGAN KERJA (COWORKER SUPPORT) DAN SELF
EFFICACY TERHADAP EMOTIONAL STABILITY DAN KINERJA

Arini Novandalina', Rokhmad Budiyono?
12.STIE SEMARANG
JI. Menoreh Utara Raya No. 11 Semarang

larini.novandalina@gmail.com, *budiyonorokhmad@yahoo.com

Abstract. The ability to stabilize the emotions will help to shape the individual reality-oriented
perceptions of the organizations, improve the ability to assess and evaluate the capability and
helps in understanding the realities of life and to face the adverse situations in life. In the face
of unpleasant conditions in the organization, one must have high selfconfidence. The influence
of self-efficacy on emotional stability is rarely held so in thesestudies is purposed to find how
does the influence of coworker support and self efficacy on emotional stability and
performance. Based on data analysis obtained from 97 respondents to the Agency for Badan
Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan KB Kota Semarang used PLS show the results of
the show that if coworker support and self-efficacy have positif and significant influence on
emotional stability. Coworker support does not have a significant influence on the performance
of human resources. Self-efficacy and emotional stability have positif significant effect in
improving performance.

Keyword : coworker support, self-efficacy, emotional stability and performance.

Abstrak. Kemampuan untuk menstabilkan emosi akan membantu membentuk persepsi
organisasi yang berorientasi pada realitas individu, meningkatkan kemampuan untuk menilai
dan mengevaluasi kemampuan dan membantu dalam memahami realitas kehidupan dan untuk
menghadapi situasi yang merugikan dalam kehidupan. Dalam menghadapi kondisi organisasi
vang tidak menyenangkan, seseorang harus memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Pengaruh
efikasi diri terhadap stabilitas emosi jarang dimiliki sehingga dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh dukungan rekan kerja dan efikasi diri terhadap
stabilitas emosi dan kinerja. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari 97 responden
Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan KB Kota Semarang yang menggunakan PLS
menunjukkan hasil yang menunjukkan bahwa coworker support dan self-efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap stabilitas emosi. Dukungan rekan kerja tidak memiliki pengaruh
vang signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia. Efikasi diri dan stabilitas emosi
berpengaruh positif signifikan dalam meningkatkan kinerja.

Kata Kunci: dukungan rekan kerja, self-efficacy, stabilitas emosional dan kinerja
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1. PENDAHULUAN

menunjukkan bahwa organisasi tidak
hanya menguras tenaga dan pikiran SDM
namun juga memperhatikan kebutuhan
SDM akan dukungan emosional. Salah
satunya adalah dukungan rekan sekerja
yang akan memberikan stimulus dalam
memiliki semangat kerja (Rhoades, 2002,
). Diharapkan dengan adanya dukungan
rekan sekerja dalam bekerja dapat
meningkatkan kestabilan emosional SDM.

Emotional stability atau stabilitas emosi
adalah derajat ketenangan, kepercayaan
diri dan perasaan aman (Scheier et.al
(2000). Emotional stability adalah konsep
sifat  multi  psikologis  non-kognitif
seseorang. Chang dan Lee (2007)
mendefinisikan stabilitas emosi sebagai
sebuah proses di mana seseorang berusaha
untuk memiliki kepribadian dan perasaan
yang lebih peka. Kestabilan emosi
memberikan ketenangan bagi seseorang
dalam menghadapi dan memahami
masalah-masalah kehidupan. Kemampuan
menstabilkan emosi akan membantu
organisasi dalam membentuk persepsi
individu  akan  organisasinya  yang
berorientasi pada realitas yang ada,
meningkatkan kemampuan untuk menilai
dan kemampuan evaluasi serta membantu
dalam memahami realitas kehidupan
maupun menghadapi situasi buruk dalam
hidup.

Dalam menghadapi kondisi yang tidak
menyenangkan dalam
seseorang harus memiliki keyakinan diri

organisasi,

yang tinggi. Kemampuan individu
tersebut harus dilatih dan di atur secara
efektif untuk mencapai tujuan individu.
Dalam hal ini  Bandura (2006)
menyebutnya dengan self-efficacy karena
menurut Bandura SDM harus memiliki
kemampuan berbeda dengan mampu
mengorganisasikan strategi yang sesuai
dengan tujuan serta menyelesaikan
strategi tersebut dengan baik walaupun
dalam keadaan yang sulit.

Self-efficacy merupakan salah satu aspek
pengetahuan tentang diri atau self-
knowledge yang paling berpengaruh dalam
kehidupan manusia sehari-hari karena
efikasi diri  yang  dimiliki  ikut
mempengaruhi individu dalam
menentukan tindakan yang akan dilakukan
untuk mencapai suatu tujuan, termasuk di
dalamnya perkiraan terhadap tantangan
yang akan dihadapi. Efikasi diri
memimpin untuk menentukan cita-cita
yang menantang dan tetap bertahan dalam
menghadapi kesulitan-kesulitan.
Seseorang dengan self efficacy yang
tingggi akan mampu mengatasi segala
persoalan yang mengancam keberadaanya.

Pengaruh self efficacy terhadap kestabilan
emosi / emotional stability belum begitu
banyak yang meneliti. Hasil penelitian
Youjae et.al (2010) menyatakan bahwa
individu dengan self efficacy tinggi
memiliki perilaku emosional yang lebih
stabil daripada yang memiliki self efficacy
yang rendah. Penelitian tentang self
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efficacy beberapa diantaranyamenyatakan
bahwa self efficacy memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja SDM
(Megan et al., 2007; dan Wang dan Noe,
2010) hal ini bertentangan dengan hasil
Timothy et.al. (2007) dan Hsiu Fen
(2013) yang menyatakan bahwa self
efficacy berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja. Penelitian tentang
dukungan rekan sekerja dan keterlibatan
kerja belum begitu banyak didapatkan,
sehingga referensi yang didapatkan masih
sangat terbatas pada literatur yang ada saat
ini.  Penelitian Rich etal (2010)
mengindikasikan bahwa dukungan rekan
sekerja berpengaruh terhadap kinerja
SDM. Dukungan yang diberikan oleh
rekan sekerja meningkatkan perasaan
nyaman dalam bekerja dalam organisasi

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji
hipotesis dengan maksud membenarkan
atau memperkuat hipotesis  dengan
harapan, yang pada akhirnya dapat
memperkuat teori yang dijadikan sebagai
pijakan. Populasi dalam penelitian ini
adalah sumberdaya manusia di Badan
Pemberdayaan Masyarakat Perempuan
dan KB Kota Semarang sebanyak 97
orang dengan kriteria memiliki masa kerja

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner.

dengan terpenuhinya kebutuhan akan
penghargaan, perasaan persetujuan, dan
afiliasi/persahabatan sehingga individu
memiliki stabilitas emosional yang baik,
terlepas dari rasa sinis  terhadap
pekerjaannya (Walid dan Nor Azila,2010).
Chaturvedi dan Chandler (2010) dan
Judge dan Bono (2001) menyatakan
bahwa emosional stability —memiliki
pengaruh dalam peningkatan kinerja
SDM. Rimper dan Lotje (2014)
menyatakan bahwa self efficacy memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.
Semakin tinggi keyakinan diri / efikasi
diri maka akan semakin tinggi kinerja
SDM.

minimal 5 tahun. Adapun metode
pengambilan sampel menggunakan
metode Proporsional Random sampling
dimana semua individu dalam populasi
diberi kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Analisis
yang digunakan untuk menjawab hipotesis
adalah permodelan persamaan structural
dengan menggunakan pendekatan Partial
Least Square (PLS).

Pengujian  dilakukan  dengan  uji
convergent validity dan discriminant
validity.
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Tabel 1
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PENELITIAN
coworker support(x2)  emot stability(yl)  kinerja(y2)  self efficacy (x1)

x1.1 0.970

x1.2 0.943

x2.1 0.793

x2.2 0.243

x2.3 0.783

x2.4 0.824

x2.5 -0.296

x2.6 -0.108

yl.1 0.655

yl1.2 0.646

yl1.3 0.651

yl.4 0.830

y2.1 0.603

y2.2 0.835

y2.3 0.855

Sumber Data : Data primer yang diolah, 2016
Berdasarkan hasil uji validitas yang telah mengumpulkan data valid semua dengan
dilakukan, diketahui bahwa belum semua hasilconvergent validity < 0,7 yang artinya
item kuesioner yang akan digunakan untuk tidak dapat digunakan dalam penelitian.
Tabel 2

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PENELITIAN SETELAH DIPOTONG
coworker support(x2)  emot stability(yl)  kinerja(y2) self efficacy (x1)

x1.1 0.970

x1.2 0.943

x2.1 0.793

x2.2 0.263

x2.3 0.783

x2.4 0.825

yl.1 0.656

y1.2 0.647

y1.3 0.649

y1.4 0.830

y2.1 0.606
y2.2 0.834
y2.3 0.854
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Berdasarkan hasil uji validitas yang telah
dilakukan, diketahui bahwa semua item
kuesioner yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data adalah valid semua
dengan hasil convergent validity> 0,5
yang artinya dapat digunakan dalam

Tabel 3
NILAI KORELASI KONSTRUK DENGAN INDIKATOR

penelitian. Untuk pengujian discriminant
validity  dilakukan  dengan korelasi
konstruk dengan indikatornya sendiri atau
korelasi konstruk dengan indikator yang
lain.

coworker support emot stability Kinerja self efficacy
x1.1 0.247 0.527 0.249 0.970
x1.2 0.207 0.381 0.184 0.943
x2.1 0.793 0.677 0.619 0.260
x2.2 0.263 0.164 0.097 0.172
x2.3 0.783 0.496 0.591 0.181
x2.4 0.825 0.578 0.709 0.112
yl.1 0.364 0.656 0.386 0.044
yl.2 0.414 0.647 0.426 0.206
yl.3 0.384 0.649 0.355 0.818
yl.4 0.762 0.830 0.738 0.245
y2.1 0.452 0.490 0.606 0.203
y2.2 0.654 0.524 0.834 0.104
y2.3 0.699 0.645 0.854 0.234

Uji discriminant validity dapat diketahui
bahwa syarat tersebut telah terpenuhi
sehingga semua konstruk dalam model
yang diestimasikan memenuhi kriteria
discriminant validity yang baik artinya

nilai yangmenggambarkan hubungan antar
konstruk berkembang.

Pengukuran reliability
dengan menggunakan 2 (dua) cara
yaitu Composite Reliability dan

hasil analisis data dapat diterima karena Average  Variance  Extracted
(AVE).
Tabel 4
NILAI COMPOSITE RELIABILITY DAN AVERAGE VARIANCE EXTRACTED
AVE CR
Coworker support 0.698 0.780
Emotional stability 0.690 0.791
Kinerja 0.597 0.813
Self efficacy 0.916 0.956
Terlihat disini nilai untuk Average Variance — Extracted  yang  diperoleh
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memiliki nilai > 0,5, artinya memiliki nilai Untuk menentukan suatu hipotesis diterima
reliabilitas yang baik dan dapat digunakan atau tidak dengan membandingkan thitung
untuk proses penelitian. Nilai composite dengan tibel dengan syarat jika thiung™ trabel,
reliabilily keseluruhan variabel memiliki maka hipotesis diterima. Untuk lebih
nilai composite reliability> 0,7 artinya jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4
memiliki nilai reliabilitas yang baik dan berikut ini.
dapat digunakan untuk proses penelitian
selanjutnya.
Tabel 5
UJI HIPOTESIS
Original Sample Standard T Statistics P
Sample (O)  Mean (M) Deviation (|O/STDEV|) Values
(STDEV)

X2 2>yl 0.653 0.661 0.047 13.835 0.000

X2>y2 0.554 0.574 0.091 6.103  0.000

Y1 >y2 0.347 0.331 0.094 3.684  0.000

X1 >yl 0.329 0.330 0.064 5.170  0.000

X1 2>y2 -0.070 -0.067 0.068 1.032  0.303
Keterangan : x1: Self efficacy, X2 : coworker support; yl: emotional stability; y2: Kinerja
Hasil olah data dengan menggunakan alat Jactor yang akan menjelaskan hubungan
bantu software PLS, di perolah hasil output ant:?lra konstruk .tgmpak pada  gambar
dari model struktur konstruk loading berikut 1n1 :

Gambar 1
Full Model Penelitian

x1.1

0.970(123.695]

0.943 (37.289)
¥1.2

self efficacy
(1)
171 3

\ o ¥
0.606 (6.318)

.834(24733)  y22
0,854 (30.246)
"y
kinega
fy2)

K
<2
g
\U,

Maka persamaan yang terbentuk berdasarkan tabel 5 adalah :
Persamaan 1 : Y| =0,329 X; +0,653 Xo+ e
Persamaan 2 : Y»=-0,070 X; + 0,347 X2+ 0,554 Y1+ e

82



JURNAL STIE SEMARANG

VOL 14 No 1 Edisi Februari 2022
ISSN: 2085-5656, e-ISSN :2232-7826
DOI: 10.33747

Rokhmad Budiyono!, Arini Novandalina?

Hasil olah data di atas dapat diketahui
dalam pengujian masing-masing hipotesis
yang telah di ajukan, yaitu :

Coworker support berpengaruh positif
signifikan terhadap emotional stability
artinya adalah semakin tinggi coworker
support maka  akan meningkatkan
emotional stability. Dukungan rekan kerja
menunjukkan besarnya dukungan yang
diberikan oleh rekan sesama dalam
lingkungan pekerjaan, bantuan rekan
sekerja dapat berupa perhatian, bantuan
pekerjaan, dan informasi mengenai
pekerjaan. Dukungan yang diberikan oleh
rekan sekerja meningkatkan perasaan
nyaman dalam bekerja dalam organisasi
dengan terpenuhinya kebutuhan akan
penghargaan, perasaan persetujuan, dan
afiliasi/persahabatan. ~Karyawan yang
terpuaskan secara emosional dengan
pengalaman kerja dan masa kerjanya,
akan memiliki ikatan emosional dengan
organisasi yang menaunginya ( Rousseau,
2010). Dukungan yang diberikan oleh
rekan sekerja meningkatkan perasaan
nyaman dalam bekerja dalam organisasi
dengan terpenuhinya kebutuhan akan
penghargaan, perasaan persetujuan, dan
afiliasi/persahabatan sehingga individu
memiliki stabilitas emosional yang baik,
terlepas dari  rasa sinis  terhadap
pekerjaannya (Walid dan Nor Azila,
2010).

Coworker support memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap
kinerja SDM. Hal ini bertentangan dengan

hasil Penelitian Rich etal (2010)
mengindikasikan bahwa dukungan rekan
sekerja berpengaruh terhadap kinerja
SDM. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi dukungan rekan sekerja
akan meningkatkan kinerja seseorang.
Dukungan yang diberikan oleh rekan
sekerja  tidak mampu meningkatkan
perasaan nyaman dalam bekerja dalam
organisasi karena perasaan ketidak
inginan untuk disaingi, menurunya
kemandirian SDM  sehingga selalu
mengandalkan bantuan / dukungan dari
rekan  kerja  dalam  menyelesaikan
pekerjaannya. Hal ini  diindikasikan
apabila rekan kerja selalu bersedia
membantu saat dibutuhkan akan membuat
SDM tidak mampu memenuhi target
kualitas dan kuantitas kerja yang
ditetapkan oleh organisasi, ketika rekan
kerja merasa peduli dengan kesehatan
fisik dan mental maka akan menimbulkan
tingkat toleransi yang berlebihan terhadap
kondisi kesehatan rekan kerjanya sehingga
tidak mampu memenuhi target kualitas
dan kuantitas kerja yang ditetapkan oleh
organisasi. Apabila rekan kerja mengenali
kekuatan / kelebihan dan kekurangan serta
mampu mengkomunikasikan hal hal yang
berkaitan dengan pekerjaan hal ini
meningkatkan intensitas SDM dalam
bersosialisasi dengan rekan kerja masing
masing sehingga mengakibatkan ketidak
tepatan waktu penyelesaian pekerjaan.
Ketika rekan kerja membantu
mengembangkan  keterampilan dan
kompetensi  serta  bersedia  berbagi
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pengalaman  kerjanya maka  akan
meningkatkan intensitas komunikasi antar
rekan kerja sehingga waktu pelaksanaan
kerja menjadi berkurang.

Terdapat pengaruh positif signifikan self

efficacy terhadap emotional stabilityartinya
semakin tinggi self efficacy maka akan
meningkatkan emotional stability.
Penelitian ini mendukung hasil penelitian
terdahulu yaitu Youjae et.al (2010) yang

menyatakan bahwa individu dengan self

efficacy  tinggi  memiliki  perilaku
emosional yang lebih stabil daripada yang
memiliki self efficacy yang rendah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin self efficacy tinggi akan
meningkatkan kestabilan emosi seseorang.
Self-efficacy merupakan salah satu aspek
yang paling berpengaruh dalam

menentukan tindakan yang akan
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan,
termasuk di dalamnya perkiraan terhadap
tantangan yang akan dihadapi. Efikasi diri
menentukan bagaimana bertahan dan
berperilaku dalam menghadapi kesulitan-
kesulitan. Seseorang dengan self efficacy
yang tingggi akan mampu mengatasi
segala persoalan yang mengancam
keberadaanya. Selain itu timothy et.al
(2007) menyatakan bahwa self-efficacy
pada umumnya dipahami sebagai tugas
yang spesifik atau tertentu, tetapi self-
efficacy juga mengacu pada keyakinan
kemampuan individu mengatasi berbagai
tuntutan dan situasi.

Terdapat pengaruh positif signifikan self

efficacy terhadap kinerja SDM artinya
semakin tinggi self efficacy maka akan
meningkatkan kinerja. Rimper dan Lotje
(2014) menyatakan bahwa self efficacy
memiliki pengaruh  yang  signifikan
terhadapkinerja. Semakin tinggi keyakinan
diri / efikasi diri maka akan semakin tinggi
kinerja SDM  tersebut. Pengalaman
keberhasilan ~ menghasilkan  kekuatan
untuk memperkuat keyakinan diri untuk
mampu memenuhi kualitas dan kuantitas
kerja yang distandarkan oleh organisasi.
Pengalaman orang lain menjadi role
model / contoh untuk mencapai
keberhasilan dalam memenuhi target
waktu / time line yang ditetapkan
organisasi.

Terdapat pengaruh positif signifikan
emotional stability terhadap kinerja SDM
artinya semakin tinggi emotional stability
maka akan meningkatkan kinerja SDM.
Chaturvedi dan Chandler (2010) dan
Judge dan Bono (2001) menyatakan
bahwa emotional stability memiliki
pengaruh dalam peningkatan kinerja
SDM. SDM dengan emotional stability
tinggi akan memiliki perilaku optimis,
tenang, toleransi, autonomy dan emphaty
sehingga mampu meningkatkan peraihan
target kualitas, kuantitas dan tenggat
waktu yang ditetapkan  organisasi.
emotional stability menunjukkan
kemampuan seseorang untuk menghadapi
tekanan dengan tenang, percaya diri, dan
aman. Kestabilan emosi memberikan
ketenangan  bagi  seseorang  dalam
menghadapi dan memahami masalah-
Kemampuan
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menstabilkan emosi akan membantu
organisasi dalam membentuk persepsi
individu akan  organisasinya  yang
berorientasi pada realitas yang ada,
meningkatkan kemampuan untuk menilai
dan kemampuan evaluasi serta membantu
dalam memahami realitas kehidupan

maupun menghadapi situasi buruk dalam
hidup.

Menilai inner model adalah mengevaluasi
hubungan antar konstruk laten seperti
yang telah  dihipotesiskan, dimana
hubungan masing-masing konstruk diukur
dengan 2 konstruk laten.

Tabel 5
NILAI R-SQUARE (R?)
R Square
Emotional satability 0,506
Kinerja (y2) 0,755

Berdasarkan nilai R square tersebut
menunjukkan bahwa variasi kinerja SDM
dapat dijelaskan emotional stability, self
efficacy dan coworker support sebesar
75.5 % sisanya sebesar 24.5 % dijelaskan
oleh wvariasi variabel lain yang tidak

KETERBATASAN PENELITIAN
Dalam meningkatkan kinerja organisasi

hendaknya mampu memenuhi kualitas
hasil pekerjaan sesuai dengan SOP yang
ditepatkan organisasi. Hal ini dapat
dilakukan dengan pemberian rewards dan
recognition bagi para achiever yang
mampu meraih target kinerja bulanan,
maupun  tahunan.  Untuk
meningkatkan  grafik  kinerja SDM,
organisasi harus meningkatkan efektivitas
kerja SDM sehingga dapat standar waktu
penyelesaian pekerjaan dapat tercapai.

triwulan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
dalam penelitian ini diperoleh simpulan

masuk dalam model. Variasi emotional
stability dapat dijelaskan self efficacy dan
coworker support sebesar 50.6 %, sisanya
49.4 9% dijelaskan oleh variasi variabel
lain yang tidak masuk dalam model.

Perlu diteliti kembali pengaruh coworker
support terhadap kinerja SDM pada
organisasi lain dengan responden yang lebih
luas dengan memberikan variable lain yang
mampu memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kinerja DM.. Sehingga perlu
diadakan penelitian lebih lanjut mengenai
hubungan kausalitas antara coworker support
dengan kinerja SDM pada organisasi lain
yang lebih besar dan dengan populasi dan
sample yang lebih luas.

atas masalah penelitian bahwa semakin
tinggi coworker support dan self efficacy
maka akan meningkatkan emotional
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stability.  Coworker  support  tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja SDM. namun self efficacy dan
emotional stability memiliki pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan
kinerja.

Berdasarkan hasil analisa data yang telah

stability, artinya semakin tinggi coworker
support akan meningkatkan emotional
stability.

Self efficacy memiliki pengaruh positif
signifikan  terhadap kinerja, artinya
semakin tinggi self efficacy maka akan
meningkatkan kinerja.

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Coworker  support — tidak  memiliki

hasil penelitian ini adalah : pengaruh  signifikan terhadap kinerja
Self efficacy memiliki pengaruh SDM.
positif  signifikan terhadap emotional
stability, artinya semakin tinggi self
efficacy akan meningkatkan emotional
stability.

Emotional stability memiliki pengaruh
positif signifikan dalam

meningkatkankinerja artinya semakin
tinggi emotional stability akan
Coworker support memiliki pengaruh meningkatkan kinerja.

positif  signifikan terhadap emotional
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